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Abstrak

Tari Jalungmas merupakan tarian kreasi baru yang diciptakan masyarakat Cilacap, Indonesia. Tarian
ini teradopsi dari Tari Jaipong dan Calung Banyumasan, terbentuk dari latar belakang budaya masyarakat
pesisir, yang tidak hanya menampilkan gerakan dan musik indah, tetapi juga mengandung makna
mendalam yang mencerminkan kehidupan, nilai-nilai, dan karakternya. Penelitian bertujuan menganalisis
tari Jalungmas sebagai representasi masyarakat pesisir, mengungkap makna dan simbol yang terkandung
di dalamnya, serta menelaah refleksi karakter dalam perspektif ekologi. Dengan mengunakan metode
kualitatif dan pendekatan interdisipliner, meliputi observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tari ini merepresentasikan keterkaitan erat antara masyarakat dengan alam
sekitarnya, tercermin dalam gerakan, properti, dan iringan musik tarian. Maknanya meliputi keharmonisan,
kerukunan, kebersamaan, kemandirian, dan penghargaan terhadap alam. Simbol yang digunakan
memberikan penegasan identitas masyarakatnya sebagai nelayan. Tarian ini juga mencerminkan karakter
tangguh, adaptif, dan menjunjung tinggi kearifan lokal dalam menjalani kehidupan yang dekat dengan
lautan. Selain itu, merepresentasikan serta merefleksikan karakter pekerja keras, dan adaptif terhadap
lingkungan. Tari ini menjadi media melestarikan budaya lokal dan memperkuat identitas. Penelitian
diharapkan memberikan wawasan baru dalam memahami Tari sebagai representasi masyarakat dan
melestarikan warisan budaya yang kaya makna dan nilai-nilai luhur.

Kata Kunci: Jalungmas, makna simbolis, representasi, refleksi karakter, ekologi

Abstract

Jalungmas dance is a new dance created by the people of Cilacap, Indonesia. This dance is adapted
from Jaipong and Calung Banyumasan dances, formed from the cultural background of coastal
communities, which not only feature beautiful movements and music, but also contain deep meanings that
reflect their lives, values, and characters. The research aims to analyze Jalungmas dance as a representation
of coastal communities, uncover the meanings and symbols contained within it, and examine the reflection
of character from an ecological perspective. Using qualitative methods and an interdisciplinary approach,
including observation, interviews, and documentation studies. The results of the study show that this dance
represents the close relationship between the community and its natural surroundings, reflected in the
movements, props, and musical accompaniment of the dance. Its meaning encompasses harmony, unity,
togetherness, independence, and respect for nature. The symbols used reinforce the community's identity
as fishermen. This dance also reflects a resilient, adaptive character that upholds local wisdom in living a
life close to the sea. In addition, it represents and reflects a hard-working character that is adaptive to the
environment. This dance is a medium for preserving local culture and strengthening identity. The research
is expected to provide new insights into understanding dance as a representation of society and preserving
a cultural heritage that is rich in meaning and noble values.

Keywords: Jalungmas, symbolic meaning, representation, character reflection, ecology
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PENDAHULUAN
Masyarakat pesisir memiliki
kekayaan budaya yang unik dan beragam,
salah satunya adalah tarian (Wantzen,
2023; Daniel, 2005). Tarian dalam konteks
masyarakat pesisir sering kali terintegrasi
dengan kehidupan sehari-hari, tradisi, dan
aktivitas sosial-ekonomi mereka yang
berfungsi sebagai bentuk ekspresi budaya
yang mencerminkan kehidupan sehari-
hari, kepercayaan, budaya dan tradisi
mereka (Supriadi, 2023; Clammer, 2013;
Wantzen, 2023). Hal ini dapat dijumpai
bahwa tarian sering kali digunakan untuk
mengekspresikan  cerita, mitos, dan
legenda yang menjadi bagian dari warisan
budaya masyarakat pesisir (Liliweri, 2021;
Hasibuan, 2016). Selain itu, banyak tarian
yang dipentaskan dalam konteks upacara
adat, seperti perayaan, penyambutan tamu,
atau  ritual keselamatan,
ungkapan syukur dan keberuntungan.
Misalnya, di Nagari Airhaji, di mana tarian
sering kali diadakan sebagai bagian dari
ritual penghormatan laut dan sebagai

memohon

ungkapan rasa syukur atas hasil tangkapan
ikan (Putri et al., 2020); (Sudarto, 2021).
Lebih jauh, tarian berfungsi sebagai sarana
mengajarkan nilai-nilai budaya kepada
generasi muda, menjaga agar tradisi atau
warisan budaya tersebut tetap terjaga dan
hidup sepanjang masa. Ini penting untuk
menjaga identitas budaya masyarakat
pesisir, yang sering kali terancam
modernisasi dan perubahan sosial (Bagas
et al., 2024).

Kegiatan seni dan budaya, termasuk
pertunjukan tari, dapat menarik wisatawan
dan  meningkatkan kesadaran akan
kekayaan budaya daerah tersebut. Hal ini
sejalan dengan wupaya pemberdayaan
masyarakat pesisir yang berfokus pada
pengembangan  aset  lokal  untuk

meningkatkan kesejahteraan ekonomi
(Zulki Fahrudi & Wiratmoko, 2018).
Masyarakat  pesisir  sering  kali
membentuk komunitas yang kuat, di
mana mereka saling mendukung dalam
melestarikan ~ budaya.  Keterlibatan
dalam kegiatan sosial dan budaya,
seperti festival dan pertunjukan seni,
menjadi sarana memperkuat ikatan antar
anggota komunitas dan menegaskan
identitas budaya mereka. Tarian-tarian
tidak hanya berfungsi sebagai hiburan
tetapi juga sebagai
mengekspresikan identitas budaya, nilai-
nilai, dan tradisi masyarakat nelayan,
serta memperkuat ikatan sosial di antara
mereka. Misalnya tari Troen U Ladt
Pidie (Yusuf et al., 2021), tarian Melayu
di Batam (Helen et al.,, 2024), tarian
Adat di Gorontalo (Achir & Elfikri,
2022), tarian di Nagari Airhaji (Putri et
al., 2020), dan masih banyak lagi tarian
yang tersebar di sejanjang wilayah
pesisir yang mencerminkan kehidupan
mereka.

Begitu pula

sarana

halnya dengan
wilayah pesisir Cilacap, memiliki tarian
yang terkenal yaitu tari Jalungmas. Tari
ini merupakan tarian kreasi baru yang
terinspirasi dari tari Jaipong dan Calung
Banyumasan, sebagai salah satu bentuk
ekspresi budaya masyarakat pesisir yang
mencerminkan kehidupan, nilai-nilai,
dan karakter mereka. Tarian ini
diciptakan  oleh = masyarakat  di
Kabupaten Cilacap dan mencerminkan
latar belakang budaya serta nilai-nilai
yang berkembang di daerah tersebut.
Menggabungkan elemen-elemen dari
kedua tarian tradisional tersebut,
termasuk dalam hal koreografi, kostum,
tata rias, dan iringan musik yang
mencerminkan perpaduan antara budaya
Jawa Tengah dan Jawa Barat (Istiqomah,
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2015). Berbagai ragam gerak dan pola
lantai yang wunik ditampilkan, yang
dirancang untuk memperkuat pengalaman
pertunjukan. Tari Jalungmas tidak hanya
menampilkan gerakan dan musik yang
indah, tetapi juga mengandung makna
mendalam yang berkaitan erat dengan
lingkungan  sekitar dan  kehidupan
masyarakat pesisir. Tarian ini juga
mencerminkan nilai-nilai sosial,
simbolisme, dan karakter masyarakat yang
tinggal di daerah pesisir. Dalam konteks
ekologi, Tari Jalungmas dipahami sebagai
representasi dari hubungan masyarakat
dengan lingkungan mereka, di mana
elemen-elemen alam dan budaya saling
berinteraksi dan membentuk identitas
kolektif.

Meskipun terdapat beberapa
penelitian mengenai seni pertunjukan di
Indonesia, seperti penelitian Lade, Kian &
Tolan (2024) tentang simbolisme dan
estetika tarian dalam upacara rasi ngadhu
di masyarakat desa mencerminkan
kekayaan kearifan lokal budaya secara
umum. Jamilah dan Sahnir (2024) yang
menekankan signifikansi memperkuat
identitas budaya lokal. Penelitian Leandra
& Rahmawaty (2024) lebih menekankan
cerita dan makna di balik simbolisme
tokoh. gerak tari menyimpan makna
tentang kekuatan, keberanian,
keseimbangan dan harmoni (Setiawan et
al., 2025). Penelitian Wahyuni (2025)
memberikan  gambaran bahwa tari
mengandung makna simbolik sebagai
manifestasi energi sakral dalam upaya
pelestarian. Tari juga mencerminkan
spiritualitas yang inklusif dan adaptif,
serta membuka ruang baru reinterpretasi
ritus lokal (Dewi et al., 2019; Wahyuni,
2025). Namun masih terdapat kekurangan
dalam kajian yang secara spesifik
mengaitkan Tari Jalungmas dengan makna

ekologis dan  simbolisme  yang
terkandung di dalamnya. Penelitian
sebelumnya lebih banyak berfokus pada
aspek teknis dan formal dari tari, seperti
bentuk pertunjukan dan Kkoreografi,
tanpa menggali lebih dalam mengenai
bagaimana tari ini mencerminkan
karakter —masyarakat pesisir serta
interaksinya dengan lingkungan. Tari
sebagai sebuah ekspresi seni yang
memadukan nilai-nilai budaya dan
kepedulian lingkungan yang berperan
penting membangun kesadaran ekologis
masyarakat (Sholikha et al.,, 2024;
Utamia, 2024). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan mengisi celah
tersebut dengan mengeksplorasi makna,
simbol, dan refleksi karakter masyarakat
pesisir dalam Tari Jalungmas dari
perspektif ekologi.

Melalui  pendekatan  ekologi,
peneliti menganalisis hubungan antara
elemen-elemen dalam Tari Jalungmas
dengan kondisi sosial dan lingkungan
masyarakat pesisir (Gunderson, 2003;
Eno, 2018; Margaryan et al.,, 2022;
Vissicaro, 2025). Tarian ini, yang
terinspirasi oleh tradisi lokal dan
pengaruh budaya luar, menggambarkan
interaksi antara manusia dan alam, serta
bagaimana masyarakat pesisir
mengadaptasi dan merayakan kehidupan
mereka melalui  seni. Konservasi
berbasis ekosistem tanpa pertimbangan
budaya tidak hanya tidak memadai,
tetapi juga berisiko menghasilkan
dampak negatif yang tidak
diperhitungkan bagi masyarakat dan
menghilangkan  kesempatan  untuk
membangun alternatif yang bermakna
secara budaya (Poe et al., 2014). Dengan
memahami  Tari  Jalungmas  dari
perspektif  ini, diharapkan dapat
budaya yang

terungkap nilai-nilai
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mendasari pertunjukan ini, serta simbol-
simbol yang berfungsi sebagai jembatan
antara manusia dan lingkungan mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis Tari Jalungmas sebagai
representasi masyarakat pesisir,

mengungkap makna dan simbol yang
terkandung di dalamnya, serta menelaah
refleksi karakter masyarakat pesisir dalam
perspektif ekologi. Dengan memahami
Tari  Jalungmas mendalam,
diharapkan memberikan wawasan baru
dalam melestarikan warisan budaya yang
kaya akan makna dan nilai-nilai luhur.

secara

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan
interdisipliner, ini memungkinkan peneliti
mendapatkan gambaran yang lebih
holistik dan komprehensif mengenai
fenomena yang diteliti, serta
menghasilkan temuan yang lebih kaya dan
relevan dalam konteks budaya dan sosial
(Tracy, 2024; Savin-Baden & Major,
2023). Selain itu, bertujuan menggali
fenomena secara mendalam dengan
memanfaatkan berbagai disiplin ilmu
(Hennink et al., 2020; Tobi & Kampen,
2018). Metode kualitatif memungkinkan
peneliti  memahami  konteks  sosial,
budaya, dan psikologis dari subjek yang
diteliti, sedangkan pendekatan
interdisipliner mengintegrasikan
perspektif dari berbagai bidang, seperti
seni, antropologi, sosiologi, dan psikologi
(Hennink et al., 2020; Leavy, 2020).
Dalam konteks penelitian tentang Tari
Jalungmas, peneliti memanfaatkan teori-
teori dari seni pertunjukan untuk
menganalisis gerakan dan simbolisme
sementara

dalam tari, perspektif

antropologi  membantu  memahami
makna budaya di balik tarian tersebut
(Franko & Vallejos, 2023; Thomas,
2017; Dixon, 2015; Hanna, 2014;
Brandstetter, 2015). Konsep teori dalam
sosiologi memberikan wawasan tentang
bagaimana tari ini berfungsi dalam
komunitas dan interaksi sosial, dan
psikologi dapat mengeksplorasi dampak
emosional dari pertunjukan terhadap
penonton (Hanna, 2014; Alexander,
2020). Konsep sistem sosial-ekologis
tetap relevan karena wawasan utamanya
mengenai hubungan dinamis antara
manusia dan lingkungan, serta kritiknya

yang tajam tentang perlunya pendekatan

multidisiplin ~ untuk ~ memecahkan
masalah  dunia  nyata,  dengan
menggunakan  perangkat  heuristik

(Stojanovic et al., 2016).

Dalam penelitian ini, teori
(Denzin, 2017) digunakan sebagai
kerangka menganalisis data, melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati
pertunjukan Tari Jalungmas sebagai
upaya memahami gerakan, properti,
iringan musik, dan konteks pertunjukan.
Wawancara dengan
budayawan, dan masyarakat pesisir
untuk menggali informasi tentang
makna, simbol, dan refleksi karakter
yang terkandung didalamnya (Baker et
al., 2012; Kester, 2013). Sedangkan
studi dokumentasi dilakukan untuk

seniman,

mengumpulkan ~ dan  menganalisis
dokumen-dokumen terkait, seperti foto,
video, dan literatur yang berkaitan
dengan Tari Jalungmas dan masyarakat
pesisir  Cilacap. Analisis dilakukan
dengan cara mengidentifikasi tema-tema
utama dan pola yang muncul dari data
yang dikumpulkan (Williams & Moser,
2019; Nowell et al., 2017). Pendekatan
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induktif,
fenomena secara holistik dan kontekstual,
dengan penekanan pada makna yang
dihasilkan  dari  perspektif  subjek
penelitian  (Mohajan, 2018). Proses
pengumpulan data melibatkan teknik
triangulasi, di mana peneliti menggunakan
berbagai sumber data untuk memperkaya
pemahaman tentang fenomena yang
diteliti.  Peneliti  berperan  sebagai
instrumen kunci, yang memungkinkan
penggalian informasi yang mendalam dan
detail dari konteks alamiah (Savin-Baden
& Major, 2023; Hancock et al., 2021;
Phillippi & Lauderdale, 2018).

bertujuan  mengungkapkan

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Representasi Masyarakat Pesisir
Cilacap dalam Tari Jalungmas

Tari Jalungmas merepresentasikan
keterkaitan erat antara masyarakat pesisir
dengan alam sekitarnya. Hal ini tercermin
dalam gerakan tarian yang
menggambarkan aktivitas nelayan, seperti
menarik jaring ikan, menari di atas perahu,
menjemur ikan, menggambarkan ombak
pasang-surut, anggin, tarian burung camar
dan menyelaraskan diri dengan irama
ombak (Istigomah, 2015). Gerakan ini
terinspirasi  dari aktivitas sehari-hari
masyarakat pesisir yang tak luput dari
wilayah pesisir. Hal ini menunjukkan
hubungan erat antara masyarakat dengan
lingkungan  alam  mereka, serta
ketergantungan mereka terhadap sumber
daya laut. Tari ini menampilkan interaksi
sosial yang kuat di antara para penari,
mencerminkan nilai-nilai kebersamaan
dan kerukunan yang ada dalam komunitas
pesisir. Melalui gerakan yang dilakukan
secara kolektif, tari ini menggambarkan

semangat gotong royong, solidaritas di
antara anggota masyarakat, nilai-nilai
etika dan tata krama, mencerminkan
norma-norma  yang  berlaku  di
masyarakat  tersebut.  Selain  itu,
mencerminkan nilai kemanusiaan, di
mana setiap individu adalah bagian dari
keseluruhan yang lebih besar, dan
pentingnya hidup dalam keharmonisan.
Dalam pandangan Luhmann (1995),
eksistensi manusia sebagai suatu
sistemik, dimana pikiran manusia
menyediakan "substrat" bagi institusi
dan  subsistem yang
masyarakat. Subsistem kunci
masyarakat meliputi sistem budaya,
sosial, kepribadian, dan perilaku
(Parsons 1971). Lebih jauh, disebut
sebagai “telic system” yang menawarkan
tujuan akhir bagi sosial,
berdasarkan pandangan dunia religius,
spiritual, dan budaya yang memaknai
fungsi masyarakat dengan berbagai cara,
dan yang berpengaruh bagi sebagian
besar populasi dunia (Parsons 1978).
Refleksivitas dirt manusia sebagai

membentuk

sistem

aktor menginterpretasikan  tindakan
mereka menurut makna yang mereka
anut, dan motivasi yang menyertai
tindakan mereka (Bourdieu dan
Wacquant 1992, Giddens 1993). Tari
Jalungmas  mencerminkan interaksi
harmonis antara masyarakat pesisir dan
lingkungan alam mereka. Gerakan
dalam tari ini sering kali terinspirasi oleh
aktivitas sehari-hari nelayan,
menggambarkan bagaimana mereka
bergantung pada laut untuk kehidupan
sehari-hari. Dalam tari ini, terdapat
simbol-simbol yang merepresentasikan
elemen-elemen alam, seperti air, ikan,
dan  cuaca. Simbol-simbol  ini
mengingatkan penari dan penonton akan
kelestarian

pentingnya menjaga
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lingkungan dan sumber daya alam. Tarian
ini mengandung nilai-nilai kearifan lokal
yang mengajarkan masyarakat tentang
pentingnya  menjaga  keseimbangan
ekosistem. Melalui pertunjukan ini,
generasi  muda  diajarkan  untuk
menghargai dan melestarikan tradisi serta
lingkungan mereka. Tari Jalungmas juga
berfungsi sebagai media pendidikan yang

menyampaikan pesan tentang
keberlanjutan ekologi. Melalui
pertunjukan, masyarakat diingatkan akan
tanggung jawab  mereka terhadap
lingkungan dan pentingnya praktik-
praktik  ramah  lingkungan  dalam

kehidupan sehari-hari. Hal ini relevan
dengan dimensi-dimensi budaya utama
Socioecological Systems yaitu: makna,
nilai, dan identitas; pengetahuan dan
praktik; tata kelola dan akses; mata
pencaharian; dan interaksi dengan
lingkungan biofisik (Poe et al., 2014).

ik
o N

Gambar 1. Pembukaan Tari Jalungmas
Sumber: Dokumen Penelitian 2024

Seni pertunjukan seperti tari sering
kali membantu membangun identitas
tempat tertentu, dan berfungsi sebagai
sarana untuk memberikan rasa memiliki
bagi para peserta (Duffy, 2005; Hatley,
2012). Tari Jalungmas berfungsi sebagai
sarana memperkuat ikatan sosial di antara
anggota komunitas. Berdasarkan hasil
rangkuman wawancara memperlihatkan
bahwa melalui pertunjukan, masyarakat
merayakan kebersamaan dan tradisi
mereka, serta memperkuat identitas

kolektif. Tari tradisional memiliki peran
yang sangat penting dalam memperkuat
ikatan sosial di antara anggota
komunitas (Smith, 2018). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa tari tidak
hanya sekedar bentuk seni, tetapi juga
merupakan media yang
menyatukan individu dalam konteks
sosial dan budaya. Melalui menari,

mampu

anggota komunitas dapat berbagi nilai-
nilai, membangun solidaritas, dan
menciptakan identitas kolektif yang
kuat. Secara keseluruhan, bukti-bukti di
atas menunjukkan bahwa tari dan ritual
sosial bukan hanya bagian dari budaya,
tetapi juga merupakan mekanisme
penting untuk memperkuat kohesi dan
solidaritas dalam komunitas. Melalui
partisipasi dalam tarian dan ritual,
anggota komunitas dapat berkontribusi
pada pembentukan identitas kolektif dan
menjalin hubungan yang lebih erat
dengan satu sama lain. Tari pada
hakikatnya merupakan bentuk interaksi
sosial yang khusus, sebagai sarana
ekspresi artistik yang independen, di
mana faktor-faktor sosial, historis, dan
lingkungan saling terkait dengan ciri-ciri
fisik, psikologis, dan mental individu
(Giurchescu, 2001).

Gambar 2. Gerakan Tari Jalungmas
Sumber: Dokumen Penelitian 2024

Tari  Jalungmas mengandung
elemen spiritual, di mana beberapa
gerakan dianggap sebagai bentuk
penghormatan kepada leluhur dan roh
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alam. Ini mencerminkan kepercayaan
masyarakat terhadap kekuatan spiritual
yang ada di sekitar mereka. Kekuatan
spiritual  tempat  terbentuk  melalui
berbagai proses, baik organik maupun
terencana, yang membekali manusia
dengan identitas, pengalaman,
kemampuan, pengetahuan, dan
keterampilan yang unik (Margaryan et al.,
2022). Elemen spiritual yang terkandung
dalam tari ini menunjukkan hubungan
yang erat antara manusia dengan alam dan
dunia gaib, yang dipercaya memiliki
pengaruh terhadap kehidupan sehari-hari.
Gerakan-gerakan dalam tari ini mungkin
juga dirancang untuk menyelaraskan
tubuh dan pikiran penari dengan energi
alam semesta (Laws, 2002; Hewitt, 2005;
Franklin, 2013). Ini bisa berkaitan dengan
aliran energi atau chi dalam tubuh, atau
dengan pencapaian keseimbangan
spiritual dan fisik antara dunia nyata dan
dunia gaib.

Gambar 3. Gerakan Dinamis Jalungmas
Sumber: Dokumen Penelitian 2024

Gerakan dinamis dan energik dalam
Tari Jalungmas mencerminkan
karakteristik masyarakat pesisir yang
dikenal tangguh, adaptif, dan pekerja
keras. Masyarakat pesisir, yang seringkali
menghadapi tantangan lingkungan yang
berat, seperti cuaca ekstrem dan kondisi
ekonomi  yang sulit, menunjukkan
ketahanan dan kemampuan bertahan
dalam keadaan tersebut. Hal ini tercermin
dalam semangat serta ekspresi yang

ditampilkan ~ para  penari, yang
menggambarkan tekad dan kekuatan
batin. Gerakan-gerakan seperti bukaan,
pencugan, nibakeun, dan
merupakan manifestasi dari  sikap
tersebut, yang menggambarkan
ketegasan, kelincahan, dan keuletan.
Melalui  gerakan-gerakan ini, Tari
Jalungmas tidak hanya menyampaikan

pesan tentang kekuatan fisik, tetapi juga

mincid

tentang ketahanan mental dan spiritual
masyarakat  pesisir yang mampu
beradaptasi dengan segala kondisi yang
ada. Dalam konteks Cultural ecosystem
services (CES) merupakan elemen
spasial penting yang memberikan
manfaat rekreasi, estetika, spiritual, dan
manfaat lainnya bagi manusia, yang
membekali manusia dengan identitas,
pengalaman, kemampuan, pengetahuan,
dan keterampilan yang unik (Margaryan
et al., 2022). Hal ini dapat dipahami
budaya terutama tari sebagai sistem
manusia dan alam berevolusi bersama
dalam suatu tarian adaptif (Walters,
1986; Gunderson, 2003).

Gerakan wantah (asli) ke gerakan
murni dan maknawi; seperti
mencangkul, membatik, menjala,
memancing, memanen, dan lain-lain.
Gerakan ini sebagai gerakan menuju
kesederhanaan atau kembali ke akar,
muncul sebagai narasi penting dalam
konteks sosial-politik  kontemporer,
khususnya terkait identitas budaya dan
solidaritas ~ komunitas.  Hal ini
menunjukkan bahwa gerakan-gerakan
seperti "gerakan wantah" terjalin dengan
narasi identitas bersama dan praktik
budaya kolektif, mencerminkan
pencarian rasa memiliki dan dukungan
komunal yang lebih luas. Lebih lanjut,
apresiasi terhadap warisan budaya
merupakan inti dari gerakan-gerakan
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yang mengadvokasi kembalinya
kesederhanaan. Evolusi artistik semacam
ini diposisikan berdampingan dengan
"gerakan wantah", karena menandakan
kembalinya secara sadar ke akar budaya
sekaligus melibatkan diri dengan nilai-
nilai estetika masyarakat kontemporer.
Gerakan ini menekankan solidaritas
komunitas, warisan budaya, dan aktivisme
sosial sebagai elemen yang saling terkait
yang mencerminkan wacana berkelanjutan
tentang  identitas, artistik,

mengadvokasi pemahaman yang

ekspresi

bernuansa tentang apa artinya menjadi
bagian dari dunia yang semakin terhubung
namun terfragmentasi. Tari bukan sekadar
bentuk abstrak dari kesadaran, tetapi juga
tentang tatanan sosial, menghubungkan
tari dan estetika gerakan sehari-hari—
seperti berjalan, tersandung, dan tertawa—
dengan cita-cita historis.

Gambar 4. Ragam Busana Penari

Sumber: visitcentraljava.com
Kostum  dan  properti  yang
digunakan dalam tari juga mencerminkan
identitas masyarakat pesisir, seperti
penggunaan kain batik bermotif ombak
dan perahu. Hal ini menciptakan identitas
dan rasa tempat tertentu (Stade) atau
identitas mereka sebagai individu dan
sebagai komunitas nelayan (Urquhart &
Acott, 2013). Kostum yang digunakan
dalam Tari Jalungmas, seperti kain batik
bermotif ombak dan
mencerminkan identitas

perahu,
budaya
masyarakat pesisir Cilacap. Penggunaan

simbol-simbol yang berkaitan dengan
laut dan kehidupan nelayan
menunjukkan kebanggaan masyarakat
terhadap warisan budaya mereka
(Palmer, 1999; Nadel-Klein, 2020;
Urquhart &  Acott, 2014). Tari
Jalungmas juga berfungsi sebagai sarana
untuk melestarikan tradisi dan budaya
lokal. Melalui pertunjukan ini, generasi
muda diajarkan tentang nilai-nilai
budaya dan sejarah masyarakat pesisir,
sehingga identitas mereka tetap terjaga.

Gambar 5. Ragam Busana Penari
Sumber: regional.espos.id

Tari Jalungmas menggabungkan
elemen-elemen dari gaya tari Jaipong
dan genre musik Calung Banyumasan.
Gerakan tariannya yang lincah dan
energik mencerminkan karakteristik dari
gaya Jaipong, sementara  musik
pengiringnya, yang merupakan bagian
dari tradisi Calung Banyumasan,
menggunakan  instrumen  gamelan
tradisional dengan suara yang khas.
Gamelan Calung Banyumasan, yang
terdiri dari instrumen seperti saron,
drum, dan terompet bambu,
menghasilkan ritme yang kuat dan unik
sebagai warisan budaya khas. Warisan
merupakan kekuatan yang dahsyat
dalam pembangunan dan pemeliharaan
identitas nasional karena mengandalkan
simbol-simbol ~ bersejarah  bangsa
sebagai sarana untuk menarik wisatawan
(Palmer, 1999).

392 Lisensi Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4. 0 Interngsional.


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Sudarto, S., Nurholis, N., Brata, Y. R. & Ramdani, D. (2025). Tari Jalungmas Cilacap: Representasi
Masyarakat Pesisir, Makna, Simbol, dan Refleksi Karakter dalam Perspektif Ekologi. Jurnal Artefak, 12

(2), 385-404

Pakaian yang dikenakan oleh
para penari umumnya mencerminkan
perpaduan motif tradisional Banyumas
dengan skema warna cerah, yang juga
memiliki kemiripan dengan gaya kostum
pada tari Jaipong. Keterlibatan mereka
dalam tari bertujuan menjaga keterlibatan

sosial mereka dengan komunitas,
menemukan kekuatan dalam
mempertahankan  identitas, mendidik

masyarakat, dan mewariskan rasa identitas
ini beserta tradisi budayanya kepada
generasi berikutnya (Smith, 2018).

Gambar 6. Ragam Busana Penari

Sumber: radarbanyumas.disway.id

Makna dan Simbol dalam Tari
Jalungmas

Tari Jalungmas mengandung makna
keharmonisan, kerukunan, kebersamaan,
kemandirian, dan penghargaan terhadap
alam. Gerakan tarian yang saling
berpegangan  tangan  melambangkan
kebersamaan dan keharmonisan dalam
masyarakat pesisir. Hal ini terlihat dari
gerakan tari yang dilakukan secara
bersama-sama, saling berinteraksi, dan
saling membantu (Istiqgomah, 2015).
Penggunaan properti perahu dan jaring
menyimbolkan kemandirian dan
keterampilan masyarakat pesisir dalam
mengelola sumber daya laut. (Atkinson,
2016) Iringan musik yang mengikuti irama
ombak  mencerminkan  penghargaan
masyarakat pesisir terhadap alam dan

menyeimbangkan  kehidupan

upaya
dengan lingkungan sekitar. Selain itu,
iringan musik Calung yang digunakan
dalam tari juga melambangkan
keharmonisan antara manusia dan alam.
Kostum yang digunakan dalam Tari
Jalungmas sering kali mencerminkan
motif yang berkaitan dengan laut, seperti
warna biru yang melambangkan air dan
kain batik bermotif ombak. Ini
menegaskan identitas budaya
masyarakat pesisir Cilacap. Penggunaan
bahan dan desain yang terinspirasi oleh
elemen laut menggambarkan keterikatan
masyarakat dengan lingkungan mereka,
serta penghormatan terhadap sumber
daya alam yang mereka andalkan.
Kostum tari juga berfungsi
mempertahankan estetika tradisional
dan memperkuat rasa bangga terhadap
warisan budaya, menjadikan tari ini
sebagai sarana melestarikan tradisi lokal.
Menjadi bagian dari kelompok tari telah
membantu mereka mendapatkan teman
baru dan merasa terhubung secara sosial
dengan komunitas mereka sendiri
(Smith, 2018).

Tari seringkali digunakan sebagai
media mentransmisikan cerita-cerita dan
ajaran spiritual dari generasi ke generasi
(Sudarto et al., 2024). Masing-masing
gerakan dalam Tari Jalungmas dapat
dilihat sebagai simbol dari aktivitas yang
dilakukan  sehari-hari, menciptakan
narasi  visual tentang  kehidupan
masyarakat pesisir. Setiap elemen dalam
kostum, termasuk aksesori, membawa
makna simbolis yang mendalam, sering
kali  berkaitan dengan kekuatan,
keberanian, dan rasa syukur kepada
alam. Gerakan yang menggambarkan
interaksi dengan laut dan alam
menunjukkan kemampuan masyarakat
untuk beradaptasi dengan lingkungan

Lisensi Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4. 0 Internasional. 393



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Sudarto, S., Nurholis, N., Brata, Y. R. & Ramdani, D. (2025). Tari Jalungmas Cilacap: Representasi
Masyarakat Pesisir, Makna, Simbol, dan Refleksi Karakter dalam Perspektif Ekologi. Jurnal Artefak, 12

(2), 385-404

mereka, menciptakan harmoni antara
manusia dan alam. Gerakan yang
dilakukan secara kolektif mencerminkan
nilai-nilai kebersamaan, kerukunan, dan
solidaritas dalam komunitas. Tarian ini
sering  dilakukan dalam kelompok,
menekankan pentingnya kolaborasi dalam
kehidupan sehari-hari.

Gerakan dan iringan musik dalam
Tari Jalungmas sering kali
menggambarkan elemen-elemen alam,
seperti
menunjukkan  hubungan erat
masyarakat pesisir dengan lingkungan
mereka. Simbol ini mencerminkan
ketergantungan  masyarakat  terhadap
sumber daya alam. Beberapa gerakan
dalam tari ini merepresentasikan aktivitas

ombak dan angin, yang

antara

sehari-hari masyarakat pesisir, seperti
menangkap ikan atau berkebun. Ini
menunjukkan bagaimana budaya lokal
terintegrasi dengan cara hidup masyarakat.
Tari memainkan peran penting dalam
proses adaptasi dengan memfasilitasi
partisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang
bermakna yang menyediakan hubungan
sosial dalam kelompok dan kesempatan
untuk berpartisipasi dalam kegiatan-
kegiatan yang relevan secara budaya
(Smith, 2018).

Refleksi Karakter Masyarakat Pesisir
dalam Tari Jalungmas

Tari sebagai eksistensi budaya dan
konstruksi identitasnya dalam hubungan
antara individu dan kolektif (Chu, 2025).
Tari Jalungmas mencerminkan karakter
masyarakat pesisir yang tangguh, adaptif,
dan menjunjung tinggi kearifan lokal.
Gerakan tarian yang dinamis dan energik
menggambarkan ketangguhan masyarakat
pesisir dalam menghadapi tantangan hidup
di laut. Kemampuan menyesuaikan diri
dengan irama ombak dan lingkungan

sekitar mencerminkan sifat adaptif
masyarakat pesisir. Hal ini terlihat dari
ragam gerak tari yang menggambarkan
aktivitas masyarakat dalam mencari
nafkah di laut, seperti menarik jaring
ikan dan menari di atas perahu
(Istigomah,  2015). Selain itu,
masyarakat pesisir Cilacap juga dikenal
sebagai masyarakat yang mampu
beradaptasi dengan lingkungan yang
keras dan mengandalkan alam sebagai
sumber kehidupan. Penggunaan properti
dan  iringan  musik  tradisional
menunjukkan penghargaan terhadap
kearifan lokal dan upaya melestarikan
warisan budaya.
Gerakan-gerakan  dalam  Tari
terinspirasi  dari

aktivitas mencari nafkah di laut, seperti

Jalungmas  yang

menarik jaring ikan dan menari di atas

perahu, mencerminkan karakter
masyarakat pesisir yang tangguh dan
pekerja  keras. = Mereka
menghadapi tantangan alam yang keras

demi memenuhi kebutuhan hidup. Tari

mampu

memiliki kemampuan meningkatkan
kesehatan, kesejahteraan mental, dan
koneksi sosial, sekaligus berperan
sebagai katalisator bagi kohesivitas
sosial dan empati (Afolaranmi &
Afolaranmi, 2024). Masyarakat pesisir
Cilacap dikenal sebagai masyarakat
yang mampu beradaptasi dengan
lingkungan  yang  keras. Mereka
mengandalkan alam sebagai sumber
kehidupan dan menjaga keharmonisan
dengan alam sekitar. Hal ini tercermin
dalam iringan musik Calung yang
digunakan dalam Tari Jalungmas, yang
melambangkan  keselarasan  antara
manusia dan alam. Gerakan tari yang
dilakukan secara bersama-sama, saling
berinteraksi, dan saling membantu
dalam Tari Jalungmas menggambarkan
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karakter = masyarakat  pesisir  yang
menjunjung tinggi nilai gotong royong dan
kebersamaan. Mereka saling membantu
dalam menghadapi tantangan hidup dan
menjaga kerukunan dalam bermasyarakat.
Tarian ini memupuk ikatan emosional,
mengurangi isolasi sosial, dan mendorong
interaksi antargenerasi, sehingga menjaga
persatuan komunitas (Liu, 2025).

Tarian ini menggambarkan karakter
masyarakat yang harmonis dengan
lingkungan mereka, serta menunjukkan
nilai-nilai kearifan lokal yang perlu
dilestarikan. Tarian ini mengekspresikan
karakter masyarakat pesisir yang dikenal
sebagai pekerja keras, harmonis, dan
beradaptasi dengan lingkungan (Halprin,
1995; Afolaranmi & Afolaranmi, 2024).
Simbol-simbol dalam tarian menunjukkan
nilai-nilai kearifan lokal yang penting
untuk dilestarikan. Hubungan antara
partisipasi dalam tari budaya etnis,
pelestarian budaya etnis, rasa memiliki,
dan rasa memiliki dalam masyarakat
multicultural (Karmas, 2023).

Tari Jalungmas juga merefleksikan
karakter masyarakat pesisir Cilacap yang
tangguh, pekerja keras, dan adaptif
terhadap lingkungan. Tari Nelayan, yang
merupakan tarian pekerjaan, memiliki
kepentingan budaya dan sosial yang
signifikan di kalangan komunitas Epe,
yang mencerminkan tradisi, nilai-nilai,
dan sejarah mereka (Jacob, 2024). Hal ini
terlihat dari ragam gerak tari yang
menggambarkan aktivitas masyarakat
dalam mencari nafkah di laut, seperti
menarik jaring ikan dan menari di atas
perahu. Masyarakat pesisir Cilacap
dikenal sebagai masyarakat yang mampu
beradaptasi dengan lingkungan yang keras
dan mengandalkan alam sebagai sumber
kehidupan. Gerakan tari Jalungmas
mengadopsi tari Jaipong dan Gendhing

Banyumasan yang disajikan dengan
idiom gamelan calung Banyumas, bukan
hanya sekadar bentuk ekspresi seni,
tetapi juga merupakan perwujudan jati
diri  masyarakat pesisir  Cilacap.
Penggunaan idiom gamelan calung
Banyumas dalam tari ini menambah
kekayaan musikalitas dan memberikan
yang khas. Tari Jaipong
menyuguhkan dan  menyampaikan

nuansa

gerakan yang dinamis dan penuh energi,
mencerminkan semangat masyarakat
pesisir yang tangguh dan berani.
Sedangkan, Gendhing Banyumasan
menyuguhkan melodi yang lembut dan
harmonis, mencerminkan hubungan
yang erat antara masyarakat dengan
alam sekitar. Seni tari dan pertunjukan
khususnya sangat berpengaruh ketika
merepresentasikan dunia fisik yang
dipelajari oleh ilmu lingkungan, dan
dalam mendorong perubahan dalam

pemikiran dan  tindakan  terkait
lingkungan (Butler, 2018).
Tari Jalungmas sebagai

mekanisme psikologis yang memupuk
identitas kelompok, kohesi sosial, dan
regulasi emosi (Liu, 2025). Tari ini
merupakan hasil kreativitas masyarakat
setempat yang dipengaruhi oleh tari-
tarian tradisional seperti Jaipong dan
Calung
mencerminkan nilai-nilai budaya dan
dinamika sosial masyarakat setempat.
Sebagai sebuah karya seni kolektif, Tari

Banyumasan yang

Jalungmas memuat berbagai unsur seni
yang saling terkait, seperti
tokoh/karakter, dialog,
kostum, rias, properti, tari atau gerak,
musik, dan lagu. Koreografi, kostum,
dan musiknya berakar kuat pada tradisi
masyarakat

menampilkan

pemeranan,

setempat, yang
narasi  sejarah  dan
pengalaman kolektif mereka.
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Seni  pertunjukan  seperti tari
Jalungmas menjunjung tinggi nilai-nilai
leluhur sekaligus beradaptasi dengan
dinamika sosial kontemporer (Jamilah et
al., 2025). Dalam gestur, ritme, dan
tatanan spasial menyampaikan tema mata
pencaharian, kerukunan komunal, dan
keyakinan spiritual (Jacob, 2024). Tari
Jalungmas mengandung berbagai makna
dan simbol yang selaras dengan kehidupan
masyarakatnya. Setiap gerakan dan gestur
dalam Tari Jalungmas dapat dimaknai
sebagai representasi hubungan antara
masyarakat  dengan  lingkungannya.
Penggunaan motif dan irama tertentu
dapat melambangkan unsur-unsur alam
yang tidak terpisahkan dari kehidupan
masyarakat pesisir, seperti laut dan sumber
dayanya. Keterkaitan ini menonjolkan
kesadaran ekologis yang ada dalam
masyarakat, yang menekankan pentingnya
keharmonisan antara manusia dan alam.
Seni pertunjukan tari Jalungmas
merupakan manifestasi budaya yang tidak
hanya melestarikan nilai-nilai leluhur,
tetapi juga menunjukkan kemampuan
adaptasi  terhadap  konteks  sosial
kontemporer. Hal ini menegaskan bahwa
seni tradisional tidak bersifat statis,
melainkan dinamis dan responsif terhadap
perubahan zaman (Jamilah et al., 2025).
Adaptasi ini penting untuk menjaga
relevansi dan kelangsungan tradisi dalam
masyarakat yang terus berkembang. Pada
aspek teknis, tari Jalungmas menggunakan
gestur, ritme, dan tatanan spasial yang
secara khusus dibentuk untuk
menyampaikan pesan tematik. Tema-tema
tersebut mencakup mata pencaharian,
kerukunan komunal, dan keyakinan
spiritual,  yang  berperan  sebagai
representasi  nilai-nilai  sosial  yang
dipegang oleh komunitas
(Jacob, 2024). Gestur dan ritme yang

penarinya

terstruktur dengan cermat memperkuat
pesan naratif sekaligus menghadirkan
pengalaman estetis yang khas, sehingga
mampu  membangun
emosional dan intelektual

komunikasi
dengan
penonton.

Secara simbolik, tari Jalungmas
memuat makna yang kompleks dan
multilapis, dimana setiap gerakan dan
pola ruang tidak hanya berfungsi sebagai
elemen artistik, tetapi juga sebagai
medium untuk mengekspresikan filsafat
hidup serta keterkaitan sosial dalam
masyarakat. Makna-makna ini sejajar
dengan nilai-nilai yang hidup dan
berkembang dalam kehidupan
komunitas, sehingga tari tersebut
menjadi cermin budaya sekaligus alat
pelestarian identitas kelompok. Dengan
demikian, tari Jalungmas  dapat
dianalisis sebagai  sebuah
budaya yang
mengintegrasikan warisan sejarah dan
nilai-nilai  kontemporer. Pendekatan
tersebut memastikan bahwa fungsi seni
pertunjukan ini tidak hanya sebatas

sistem
komunikasi

hiburan, melainkan juga menjadi
medium pendidikan sosial dan spiritual
yang relevan  dengan
masyarakat saat ini.

Dari perspektif ekologi, Tari
Jalungmas mencerminkan karakter dan
nilai-nilai masyarakat Cilacap. Tari ini
berfungsi sebagai media
mengekspresikan rasa hormat

dinamika

masyarakat terhadap lingkungan dan
praktik-praktik  berkelanjutan  yang
mereka junjung tinggi (Afolaranmi &
Afolaranmi, 2024; Huang et al., 2025).
Masyarakat  pesisir ~ menunjukkan
kemampuan  bertahan hidup dan
beradaptasi dengan tantangan alam.
Tema-tema kerja sama dan persatuan
yang digambarkan dalam tarian ini dapat
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dilihat sebagai metafora bagi upaya
kolektif masyarakat untuk melestarikan
lingkungan alam dan warisan budaya
mereka. Kesadaran ekologis ini sangat
penting dalam menumbuhkan rasa
tanggung jawab terhadap pelestarian
lingkungan di antara warga masyarakat.
Singkatnya, Tari Jalungmas merupakan
representasi mendalam dari masyarakat
pesisir Cilacap, yang merangkum identitas
budaya, nilai ekologi, dan dinamika sosial
mereka. Tari ini tidak hanya menghibur
tetapi juga mendidik dan menginspirasi
pemahaman yang lebih dalam tentang
hubungan antara  masyarakat dan
lingkungannya. Dengan demikian, tarian
ini memainkan peran penting dalam
melestarikan budaya dan
kesadaran ekologi, memastikan bahwa
generasi mendatang tetap terhubung
dengan akar mereka dan alam di sekitar
mereka. Tari berkontribusi signifikan
dalam  Pembangunan  Berkelanjutan
(SDGs), kompetensi sosial, kesejahteraan,
dan pengembangan masyarakat, dengan
menekankan  peran  transformatifnya

warisan

dalam mempromosikan inklusivitas dan
keberlanjutan budaya (Huang et al., 2025).
Tari Jalungmas menjadi media

menyampaikan  pesan-pesan  tentang
pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan  laut dan  membangun

keharmonisan antara manusia dan alam.
Tari rakyat bukan hanya pembawa penting
memori budaya, tetapi juga praktik
filosofis mencapai ketahanan komunitas
pedesaan dan kemakmuran budaya (Chu,

2025). Tari membuka potensi
transformatifnya ~ dalam  membentuk
masyarakat yang lebih  terhubung,

berempati, dan harmonis (Afolaranmi &
Afolaranmi, 2024). Implikasi potensi tari-
tari ini sebagai produk wisata budaya
berkelanjutan, menyeimbangkan manfaat

ekonomi dengan kebutuhan akan
representasi yang autentik (Jamilah et

al., 2025)

SIMPULAN

Tari  Jalungmas  merupakan
representasi masyarakat pesisir yang
kaya akan makna, simbol, dan refleksi
karakter. Tarian ini mencerminkan
keterkaitan erat antara masyarakat
pesisir dengan alam  sekitarnya,
mengandung makna keharmonisan,
kerukunan, kebersamaan, kemandirian,
dan penghargaan terhadap alam. Selain
itu, merefleksikan karakter masyarakat
yang tangguh, pekerja keras, dan adaptif
terhadap lingkungan. Simbol-simbol
yang digunakan menegaskan identitas
masyarakat pesisir sebagai nelayan. Tari
ini menjadi media melestarikan budaya
lokal dan memperkuat identitas
masyarakat pesisir Cilacap. Penelitian
diharapkan memberikan wawasan baru
dalam  memahami  Tari  sebagai
representasi masyarakat pesisir dan
melestarikan warisan budaya yang kaya
akan makna dan nilai-nilai luhur.
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